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KHUTBAH JUMAT: BAHAYA SIFAT RAKUS 

هِْ * الَْحَ  مِنهُْ إلَِّا إلَِي
َ
ِي لَا مَلجَْأ َارُ عَليَهِْ * الَقَْدِيرِْ الَّذ ِي لَا يُج ِ الَّذ ِ المُْجِيْر مَْدُ لِٰلّه يهِْ * الَْح َ مِلٍ لَد ِي لَا يضُِيعُْ عَمَلَ عَا سِيبِْ الَّذ

َدُهُ شَاكِرً  حْم
َ
ءٍ بيَِدَيهِْ * أ ْ ِّ شَي ي مَلَكُوتُْ كُل ِ قِيبِْ الَّذ مْرِهِ وَقَضَائهِِ صَابِرًا* الَرَّ

َ
سَلِّمُ لِأ

ُ
ا * وَأ ً فِرًا * وَاسْتعَِينْهُُ ناَصِر هِْ غَا توُبُْ إلَِي

َ
ا* وَأ

َا سِوَاهُ * وَرَبًّا لَا نَعْب ُ َ لَن ُ * إلِهًٰا لَا إلِٰه يْكَ لَه ِ ُ وحَْدَهُ لَا شَر َ إلَِّا اللّٰه نْ لَّا إلِٰه
َ
شْهَدُ أ

َ
 إِيَّاهُ * وَ وَأ

ُ * دُ إلَِّا دًا عَبدُْهُ وَرسَُوْلُه مََّ نَّ مُح
َ
شْهَدُ أ

َ
أ

َ َاطِل  الْب بهِِ  وَهَدَّ   * هُ  عْلَا
َ
وَأ قََّ  الْح بهِِ  يَّدَ 

َ
وَأ وَاجْتبََاهُ*  انْتَخَبهَُ   ٌّ وَنبَِي  * وَاصْطَفَاهُ  قَامَ اسْتَخْلَصَهُ 

َ
وَأ  * وهَْاهُ 

َ
وَأ حْيَاهُ *    

َ
وَأ العَْدْلَ  بهِِ 

صْحَابهِِ وَمَنْ 
َ
ِ وَأ دٍ وعََٰلى آلِه مََّ ُ وسََلَّمَ عَٰلى سَيِّدِناَ مُح عْفَاهُ * صَلَّى اللّٰه

َ
هَْلَ وَأ مَاتَ بهِِ الْج

َ
ِقَامَةِ دِينِْهِ وَارْتضََاهُ*   وَأ هُ * كَمَا اخْتَارهَُ لِإ  وَالَا

ا بَعْدُ,  مَّ
َ
هَا المُْسْلِمُوْنَ اِتَّقُوْا الَله حَقَّ تُقَاتهِِ أ تَمُوْتُن َّ  فَيَا ايَُّ نْتُمْ  اِلَّا  وَلَا

َ
 مُسْلِمُوْنَ  وَأ

Maasyiral Muslimin Rahimakumullah 

Allah جل جلاله berfirman: 

ًّا  بُّونَ المَْالَ حُبًّا جَم ِ  وَتُح

Dan kamu mencintai harta benda dengan kecintaan yang berlebihan (serakah).  (QS. 

Al-Fajr: 20). 

Kecintaan yang berlebihan terhadap harta dunia dapat membuat manusia buta dan tuli, 

rakus untuk mengumpulkan harta hingga melupakan akhirat. Allah جل جلاله berfirman: 

ثرُُ  لهَْاكُمُ التَّكَا
َ
المَْقَابِرَ  زُرْتُمُ  حَتَّىٰ  ۝أ  

"Bermegah-megahan (menumpuk-numpuk harta) telah melalaikan kamu, sampai kamu 

masuk ke dalam kubur." (QS. At-Takatsur: 1-2). 

Sifat serakah itulah yang telah membinasakan umat-umat terdahulu, dan juga akan 

membinasakan kita jika kita tidak segera bertobat kepada Allah جل جلاله. Nabi صلى الله عليه وسلم bersabda: 

نْ سَفَكُوا دِمَاءَ بَعْضِهِمْ، وَاسْت َ
َ
َلهَُمْ عََلى أ نَ قَبلَْكُمْ، حَم هْلَكَ مَنْ كَا

َ
حَّ أ حَّ فَإنَِّ الشُّ اَرِمَهُمْ اِتَّقُوا الشُّ  حَلُّوا مَح

Berhati-hatilah kalian terhadap keserakahan! Karena sesungguhnya keserakahan 

itulah yang telah membinasakan umat-umat sebelum kalian. Sifat itu mendorong 

mereka menumpahkan darah sesama, dan menghalalkan apa-apa yang diharamkan 

bagi mereka." (HR. Muslim). 

Akibat keserakahan dalam mengejar kekayaan, hutan dirusak bahkan dibakar di mana-

mana sehingga asapnya meracuni jutaan orang. Tanah, pulau-pulau, dan lautan 

dieksploitasi serta dikeruk habis seluruh isinya demi hasil tambang. Manusia 

menghalalkan segala cara untuk mendapatkan kekayaan dan kekuasaan; walaupun harus 

dengan korupsi, menipu, bahkan menumpahkan darah saudaranya sendiri. 

Oleh sebab itu, bukanlah kemiskinan yang dikhawatirkan Nabi صلى الله عليه وسلم atas umatnya, dan 

bukan pula kesyirikan. Akan tetapi, yang paling beliau khawatirkan adalah ketika 

umatnya saling memperebutkan kekayaan dunia, sehingga mereka saling menyakiti dan 

membunuh hanya demi harta dunia yang sedikit lagi fana ini. Nabi صلى الله عليه وسلم bersabda: 
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نْ تَنَافَسُوا فِيهَا وَ 
َ
نْيَا أ خْشَى عَليَكُْمُ الدُّ

َ
كُوا بَعْدِي، وَلكَِنِّي أ ِ نْ تشُْر

َ
خْشَى عَليَكُْمْ أ

َ
تَقْتتَِلوُا، فَتهَْلِكُوا كَمَا هَلَكَ  إِنِّي لسَْتُ أ

نَ قَبلَْكُمْ   مَنْ كَا

"Sesungguhnya aku tidak mengkhawatirkan kalian akan berbuat syirik sepeninggalku. 

Akan tetapi, aku mengkhawatirkan dunia atas kalian, yaitu ketika kalian saling 

berlomba untuk mendapatkannya dan saling berperang karenanya, sehingga kalian 

binasa sebagaimana orang-orang sebelum kalian telah binasa." (HR. Muslim). 

Ma’asyiral Muslimin Rahimakumullah, 

Harta dunia bukanlah sarana untuk memperkaya diri, bukan sarana untuk bersikap 

sombong, tetapi adalah sarana untuk ketaatan kepada Allah جل جلاله dan membantu sesama 

melalui zakat dan sedekah. Nabi صلى الله عليه وسلم bersabda: 

ة ِ كَا ةِ، وَإِيتَاءِ الزَّ لَا ِقَامِ الصَّ َا المَْالَ لِإ نزَْلْن
َ
َ عَزَّ وجََلَّ يَقُولُ: إِنَّا أ  إنَِّ اللَّه

Sesungguhnya Allah 'Azza wa Jalla berfirman: Sesungguhnya Kami menurunkan harta 

itu hanyalah untuk menegakkan salat dan menunaikan zakat. (HR. Ahmad). 

Selain untuk kedua hal itu, apakah nilai dunia? Yang halal dari kekayaan dunia ini akan 

dihisab sekecil-kecilnya sedangkan yang haram akan menjadi sebab azab yang pedih 

kelah di Hari Kiamat. Allah جل جلاله berfirman: 

لنَُّ يوَْمَئِذٍ عَنِ النَّعِيمِ 
َ
 ثُمَّ لتَسُْأ

"Kemudian pada hari itu, kamu benar-benar akan ditanya tentang kenikmatan." (QS. 

At-Takatsur: 8). 

Demikian detail hisab yang ada di akhirat sehingga setiap orang yang dihisab, baik yang 

kaya atau pun yang miskin, mereka berharap seandainya dahulu mereka tidak memiliki 

kekayaan maupun kekuasaan, seandainya dahulu mereka hanya memiliki makanan 

sedikit sekedar penyambung hidup, sehelai pakaian sekedar penutup aurat, dan sepetak 

tanah sekedar pelindung panas dan hujan. Nabi صلى الله عليه وسلم bersabda:: 

نْيَا قوُتاً  َ مِنْ الدُّ تِي
ُ
نَّهُ أ

َ
ٍّ وَلَا فَقِيٍر إلَِّا ودََّ يوَْمَ القِْيَامَةِ أ  مَا مِنْ غَنِي

"Tidak ada seorang pun, baik yang kaya raya maupun yang miskin, melainkan pada 

hari kiamat kelak ia pasti berangan-angan: alangkah baiknya jika dahulu di dunia ia 

hanya diberi rezeki sekadar pengganjal perut saja." (HR. Ibnu Majah). 

Pada itu, para pemilik kekayaan dan kekuasaan pun menyesali kekayaan dan kekuasaan 

yang mereka perjuangkan di dunia dengan berbagai cara haram, dengan korupsi, dengan 

menumpahkan darah, dan cara-cara haram lainnya,  ternyata semua itu tiada gunanya di 

akhirat, bahkan semua itu menjadi penyebab mereka masuk ke dalam neraka. Mereka 

meratap sebagaimana disebutkan dalam Al-Quran: 

هَْ  ٰ عَنِّي مَالِي غْنَى
َ
 سُلطَْانِيهَْ  عَنِّي  هَلَك َ ۝مَا أ



3 
 

"Hartaku sekali-kali tidak memberi manfaat kepadaku. Telah hilang kekuasaanku 

dariku." (QS. Al-Haqqah: 28-29) 
Perhatikan bagaimana akibat mereka yang menumpuk-numpuk harta dan menghalalkan 

segala cara untuk mendapatkan kekuasaan, seperti Qarun dan Firaun. Apa yang terjadi 

kepada keduanya? Allah mengazab keduanya di dunia dan di akhirat; Qarun 

dibenamkan ke dalam bumi beserta seluruh hartanya, sedangkan Fir’aun 

ditenggelamkan di lautan beserta seluruh bala tentaranya. Dan di akhirat kelak, 

keduanya akan disiksa dengan azab yang pedih di neraka. naudzu billahi min dzalik. 

Maasyiral Muslimin Rahimakumullah 

Tahukan anda, siapakah orang yang beruntung? Orang beruntung bukanlah orang yang 

memiliki kekayaan melimpah, pakaian dan mobil mewah, atau tempat tinggal yang 

megah. Orang beruntung adalah orang yang selalu merasa cukup dan tidak serakah. 

Nabi صلى الله عليه وسلم bersabda:  

نَ عَيشُْهُ كَفَافًا وَقَنَعَ  مِ، وَكَا سِْلَا  .طُوبَى لمَِنْ هُدِيَ إِلَى الْإ

"Sungguh beruntung orang yang diberi petunjuk menuju Islam, kehidupannya cukup 

sekadar memenuhi kebutuhan pokoknya, dan ia merasa cukup (qana'ah) dengannya." 

(HR. Tirmidzi). 

Maka mari kita cabut dari hati kita ketamakan dan kerakusan atas harta dunia, sebab 

itulah sifat yang akan menghancurkan dan membinasakan kita, perhatikanlah 

bagaimana Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم menjalani hidupnya dengan sangat sederhana. 

Sepanjang hidupnya, beliau tidak pernah memakan roti gandum halus, beliau memakai 

pakaian apa adanya, dan tinggal di rumah yang sangat sederhana hingga langit-langitnya 

dapat dicapai dengan tangan. Bahkan saat beliau wafat, baju perangnya masih tergadai 

pada seorang Yahudi karena utang untuk menafkahi keluarganya. Itulah teladan Nabi 

yang merupakan manusia paling dicintai Allah جل جلاله, beliau hidup dengan sederhana dan 

menganjurkan umatnya untuk hidup sederhana. Nabi صلى الله عليه وسلم bersabda: 

يمَانِ  ِ
َذَاذَةَ مِنَ الْإ يمَانِ، إنَِّ الْب ِ

َذَاذَةَ مِنَ الْإ لَا تسَْمَعُونَ؟ إنَِّ الْب
َ
لَا تسَْمَعُونَ؟ أ

َ
 أ

"Dengarkanlah! Dengarkanlah! Sesungguhnya kesederhanaan merupakan bagian dari 

iman. Sungguh, kesederhanaan merupakan bagian dari iman." (HR. Abu Dawud) 

Demikianlah semestinya kita jalani hidup kita, dengan kesederhanaan, dengan hati yang 

qanaah, tidak rakus terhadap dunia, dan tidak diperbudak oleh harta. Dengan demikian, 

insya Allah kita akan meraih ketenangan hidup di dunia dan keselamatan di akhirat. 

مُ المُْ  ِّ * كََلا لَِي هَْانِ الْج وضَْحَ البُْر
َ
ِّ * وَأ فصَْحَ اللِّسَانِ العَْرَبِي

َ
ِّ * وَأ بِي

َ حَ المَْقَالِ الْأ َ شْر
َ
ِّ *  إنَِّ أ يطَْانِ قْتدَِرِ العَْلِي عُوذُْ بِالِله مِنَ الشَّ

َ
أ

َ بِقَلبٍْ سَلِيمٍ﴾  ۝﴿يوَْمَ لَا يَنفَْعُ مَالٌ وَلَا بَنوُنَ  الرَّجِيمْ* تَى اللَّه
َ
   إلَِّا مَنْ أ

كْرِ الْحَ ْ وَإِيَّاكُمْ بِمَا فِيهِْ مِنَ الْآياَتِ وَالذِّ ْ وَلكَُمْ فِي القُْرْآنِ العَْظِيمِْ، وَنَفَعَنِي سْتغَْفِرُ الَله باَركََ الُله لِي
َ
قوُْلُ قوَْلِي هَذَا وَأ

َ
كِيمِْ، أ

مَِيعِْ المُْسْ  يكُْمْ وَلِج ِ يَّ وَلوَِالِد َ ْ وَلكَُمْ وَلوَِالِد  لِمِيْن فاَسْتغَْفِرُوهْ إِنَّهُ هُوَ الغَْفُوْرُ الرْحَِيمْالعَْظِيمْ لِي
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 لخطبة الثانية 

ل ِ ماً  ُ إرِغَْا يْكَ لَه ِ َ إلَِّا الُله وحَْدَهُ لَا شَر لَّا إلَِه
َ
شْهَدُ أ

َ
مَر* وَأ

َ
كَمَا أ اً  كَثِيْر دْاً  ِ حَم مَْدُ لِله نَّ سَيِّدَناَ الَْح

َ
شْهَدُ أ

َ
مَنْ جَحَدَ بهِِ وَكَفَرَ* وَأ

لََا ُ سَيِّدُ الْخ داً عَبدُْهُ وَرسَُوْلُه مََّ ناَ مُح ِ وَنبَِيَّنَا وَمَوْلَا دٍ وعَََلى آلِه مََّ ناَ مُح * الَلَّهُمَّ صَلِّ وسََلِّمْ وَبَاركِْ عََلى سَيِّدِناَ وَنبَِيِّنَا وَمَوْلَا ئقِِ وَالبْشََر
صْحَابهِِ مَصَابيِحِْ الغُْرَر* 

َ
 وَأ

وصِْيكُمْ وَنَفْسْي بتَِقْوَى الِله* عِبَادَ الِله اِتَّقُوا الَله تَعَالَى مِنْ سِمَاعِ اللَّغْوِ وَفُضُوْلِ 
ُ
ا بَعْدُ: أ مَّ

َ
ا نَهَاكُمْ  أ * وَانْتهَُوا عَمَّ بََر  الْخ

 فِيهِْ بنَِفْسِه* وَث َ
َ
مْرٍ بدََأ

َ
مَرَكُمْ بأِ

َ
نَّ الَله أ

َ
هَا المُْؤْمِنوُْنَ عَنهُْ وَزجََر* وَاعْلَمُوْا أ يُّ

َ
ثَ بِكُمْ أ

ئكَِتِهِ المُْسَبِّحَةِ بقُِدْسِه* وَثلََّ نَّى بِمَلَا
ئكَِتهَُ يصَُلُّوْنَ عََلى النَّبِيِّ اً وَآمِرَا* إنَِّ الَله وَمَلَا بِْر يْنَ آمَنوُْا صَلُّوْ مِنْ برَِيَّةِ جِنِّهِ وَإِنسِْه* فَقَالَ تَعَالَى مُخ ِ هَا الَّذ ا عَليَهِْ وسََلِّمُوْا  ياَ آيُّ

  ِ رََمَيْن دٍ إمَِامِ الْح مََّ ناَ مُح هَا تسَْلِيمْاً* الَلهُّمَّ صَلِّ وسََلِّمْ وَبَاركِْ عََلى سَيِّدِناَ وَنبَِيِّنَا وَمَوْلَا يُّ
َ
د* فَيَا أ مََّ ِ وعَََلى آلِ مُح وصََاحِبِ الهِْجْرَتيَْن

اجُوْنَ مِنهُْ شَفَاعَةً صَلُّوْا عَليَ ْ د* نوُْرِ الرَّ مََّ ناَ مُح وَنبَِيِّنَا وَمَوْلَا الَلهُّمَّ صَلِّ وسََلِّمْ وَبَاركِْ عََلى سَيِّدِناَ  تسَْلِيمْاً*   القَْلبِْ هِ وسََلِّمُوْا 
عَليَهِْ وسََ  ِ صَلُّوْا  َالِه رُؤْيَا جَم إِلَى  المُْشْتَاقوُْنَ  هَا  يُّ

َ
أ فَياَ  د*  مََّ آلِ مُح ِ وعَََلى  العَْيْن ةِ  َة* وَقُرَّ الرَّحْم  ِّ نبَِي الَلهُّمَّ صَلِّ عََلى  تسَْلِيمْاً*  لِّمُوْا 

صْحَابهِِ وَمَنْ نصََرَ
َ
ِ وَأ ه* وعَََلى آلِه حْصَاهُ كِتَابكَُ وضََمَّ

َ
حَاطَ بهِِ عِلمُْكَ وَأ

َ
ة* عَدَدَ مَا أ مَّ

ُ ة* خُصُوصْاً مِنهُْمْ وشََفِيعِْ الْأ ِّ مُهِمَّ ْ كُل هُ فِي
صْلِ العَْ 

َ وَاب*  ذِي الْأ وَّاب* الَنَّاطِقِ بِالصَّ
َ اهِدِ الْأ يقْ* وعَََلى الزَّ دِّ بِي بكَْرٍ الصِّ

َ
َ سَيِّدِناَ أ ِ المُْؤْمِنِيْن مِيْر

َ
َ سَيِّدِناَ  رِيقْ* أ ِ المُْؤْمِنِيْن مِيْر

َ
أ

َ سَيِّدِ  ِ المُْؤْمِنِيْن مِيْر
َ
اب* وعَََلى جَامِعِ القُْرْآن* أ طََّ بِي حَفْصٍ عُمَرَ بنِْ الْخ

َ
ِ أ مِيْر

َ
سَدِ الِله الغَْالِب* أ

َ
ان* وعَََلى أ ناَ عُثمَْانَ بنِْ عَفَّ

ْ عَ  بِي
َ
سََنِ وَأ دٍ الْح مََّ بِي مُح

َ
يِّدَينِْ أ يهِْ السَّ َ بِي طَالِب* وعَََلى وَلَد

َ
ِّ بنِْ أ َ سَيِّدِناَ عَِلي َت ُالمُْؤْمِنِيْن هِمَا الزَّهْرَاءِ الْب مِّ

ُ
* وعَََلى أ سَُيْن وْلِ بدِْ الِله الْح

رجَْاس*  
َ نسَِ وَالْأ َ رَيْنِ مِنَ الْد المُْطَهَّ ِ عِندَْ الِله وَالنَّاس*  مَيْن المُْعَظَّ يهِْ  الرَّسُوْل* وعَََلى عَمَّ ْزَةَ وَأبِْي الفَْضْلِ بنِتِْ  ْ عَمَارَةَ حَم بِي

َ
أ

يْنَ باَيَعُوهُْ تَحْ ِ ة* الَّذ َ ةِ المُْبشََّر َ * وسََعْدِ الهُْدَى وسََعِيدِْ  العَْبَّاس* وعَََلى بقَِيَّةِ العَْشَر بيَْر وََاريِ الزُّ جَرَة* طَلحَْةَ الفَْيَّاضِ وَالْح تَ الشَّ
اهِر* رضِْوَانُ الِله تَعَالَى عَليَ ْ اهِدِ الزَّ ْ عُبيَدَْةَ الزَّ بِي

َ
اكِر* وَأ ِّ الشَّ كِي َنِ الزَّ * وَعَبدِْ الرَّحْم يَْر َ إِلَى يوَْمِ الدِّالْخ َعِيْن جْم

َ
 ينْ*  هِمْ أ

ِ مْوَات 
َ حْيَاءِ مِنهُْمْ وَالْأ

َ َ وَالمُْسْلِمَاتِ الْأ َ وَالمُْؤْمِناَتِ وَالمُْسْلِمِيْن عَوَات* ياَ الَلَّهُمَّ اغْفِرْ للِمُْؤْمِنِيْن يبُْ الدَّ ِ * رَبَّنَا إِنَّكَ قَرِيبٌْ مُج
رحَْمَ الر َّ

َ
َتِكَ ياَ أ ات* بِرحَْم َ المُْهِمَّ فِي اَجَاتِ ياَ كَا َ الْح مَ وَالمُْسْلِمِين* وَاخْذُلِ الكَْفَرَةَ وَالمُْبتَْدِعَةَ قَاضِي سِْلَا عِزَّ الْإ

َ
* الَلَّهُمَّ أ ِيْن احِم

الَلهُّمَّ   رْ دِياَرهَُمْ*  عَْهُمْ* الَلهُّمَّ دَمِّ قْ جَم الَلَّهُمَّ  مَزِّ * الَلهُّمَّ شَتِّتْ شَمْلهَُمْ*  كِيْن ِ دِيْنَ مُحَوَالمُْشْر  َ ْ مَنْ نصََر د* وَاخْذُلْ مَنْ انصُْر مَّ
* وَاكْ  انِ المُْسْلِمِيْن َ تَنَا هَذِهِ آمِنةًَ مُطْمَئنَِّةً وسََائرَِ بلُْد َ د* وَاجْعَلِ اللهُّمَّ بلَْد مََّ مَةَ وَالعَْافِيةََ خَذَلَ دِيْنَ مُح لَا َ وَالسَّ تْر تبُِ اللَّهُمَّ السِّ

اجِ وَالغُْزَاة ِ جَُّ َ وَالمُْؤْمِ   عَليَنَْا وعَََلى عَبِيدِْكَ الْح * وَاغْفِرْ للِمُْؤْمِنِيْن َعِيْن جْم
َ
دٍ أ مََّ ةِ مُح مَّ

ُ
رِْكَ وجََوِّكَ مِنْ أ نَاتِ  وَالمُْسَافِرِيْن* فِي برَِّكَ وَبَح

* الَلَّهُمَّ ارْفَعْ عَنَّا القَْحْطَ وَالغَْ  ِيْن احِم رحَْمِ الرَّ
َ
َتِكَ ياَ أ مْوَاتِ* بِرحَْم

َ حْيَاءِ مِنهُْمْ وَالْأ
َ نوَْاعِ الْأ

َ
َ وَالوَْبَاءَ وسََائرَِ أ وَْرَ وَالفِْتَن ءَ وَالْج لَا

  َ اغِيْن َّ الطَّ ادْفَعْ عَنَّا شَر الَلَّهُمَّ  ةً*  مَّ َ عَا المُْسْلِمِيْن انِ  َ بلُْد وَمِنْ  ةً  ناَ خَاصَّ ِ بلََد مِنْ  ءِ*  َلَا بِمَا الْب وَالمُْعْتَدِيْنَ   َ المِِيْن وَالظَّ  َ َاغِيْن وَالْب
عَْلنَْا مِنَ  شِئتَْ وَكَي ْ َةَ وَلَا تَج فِيةَ* الَلهُّمَّ اسْقِنَا الغَْيثَْ وَالرَّحْم ْ لطُْفٍ وعََا َ آجِلٍ فِي جِلًا غَيْر * الَلهُّمَّ اسْقِنَا فَ شِئتَْ* عَا القَْانِطِيْن

* الَلهُّمَّ اسْقِنَا الغَْيثَْ وَالر َّ عَْلنَْا مِنَ الآيسِِيْن َةَ وَلَا تَج رحَْمَ ا  الغَْيثَْ وَالرَّحْم
َ
غِثنَْا ياَ أ

َ
* اللهُّمَّ اسْقِنَا وَأ نِيْن خُذْناَ بِالسِّ

ْ
َةَ وَلَا تأَ حْم

خِرَةِ حَسَنةًَ وَقنَِا عَذَابَ النَّار* عِبَادَ الله* }إنَِّ   نْيَا حَسَنةًَ وَفِي الْآ * رَبَّنَا آتنَِا فِي الدُّ ِيْن حِْسَانِ وَ لرَاحِم مُرُ بِالعَْدْلِ وَالْإ
ْ
َ يأَ إِيتَاءِ  اللَّه
رُونَ{ وَاذْكُرُوْا الَله   ِ يعَِظُكُمْ لعََلَّكُمْ تذََكَّ

َغْي العَْظِيمْ يذَْكُرْكُمْ* وَاشْكُرُوا ذِي القُْرْبَى وَينَهَْى عَنِ الفَْحْشَاءِ وَالمُْنكَْرِ وَالْب
كْ 
َ
كْرُ الِله أ ِ ُ عََلى نعَِمِهِ يزَدِْكُمْ* وَاسْتغَْفِرُوهُْ يَغْفِرْلكَُمْ وَلَذ  بَرْلَه
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